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INTISARI

Latar Belakang : Menurut SDKI tahun 2007 menyebutkan angka kematian ibu
(AKI) saat melahirkan adalah 248 per 100.000 kelahiran hidup dan angka kematian
bayi (AKB) 34 per 1.000 kelahiran hidup. Perdarahan post partum menjadi penyebab
utama 40% kematian ibu di Indonesia. Berat badan janin merupakan salah satu faktor
risiko yang mempunyai kontribusi terhadap kejadian ruptur perineum.

Tujuan : Mengetahui hubungan berat badan janin dengan kejadian ruptur perineum
spontan pada primipara di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten Bulan Januari
sampai dengan Maret Tahun 2010.

Metode penelitian: jenis penelitian adalah observasional menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah semua primipara bersalin
spontan di RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten Bulan Januari sampai dengan
Maret tahun 2010 Teknik pengambilan sampel adalah purposive sampling diperoleh
jumlah sampel 30 orang. Instrumen pengumpulan data adalah catatan rekam medis
pasien di RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten. Teknik analisis yang digunakan
adalah Chi Square.

Hasil Berat badan janin pada ibu primapara yang melaksanakan persalinan di RSUP
dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten sebesar 70,0% normal. Kejadian ruptur periéum
spontan dialami oleh 83,3% pada persalinan normal primipara di RSUP dri>Seeradji
Tirtonegoro. Analisis statistik menunjukkan+ada hubungan signifikan ‘berat badan
janin dengan kejadian ruptur perineum-spontan pada primipara(dnRSUP dr. Soeradji
Tirtonegoro Klaten Bulan Januari _sampai” dengan Matet—~Tahun 2010, dengan
X*hitung=6,686 (p=0,035)-déngan nilai koefisien kohtingensi sebesar 0,427.
Kesimpulan: Ada hubungan signifikan berat“badan janin dengan kejadian ruptur
perineum spontan pada primipara diy RSUP dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten Bulan
Januari sampai dengan Maret Tahun2010
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